
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Jasa Marga 

(Persero) Tbk Cabang Surabaya-Gempol telah memenuhi Standar Akuntansi 

sesuai PSAK No.23 mengenai pengakuan, pengukuran, pencatatan, serta 

pengungkapan pendapatan dan dapat dikatakan perusahaan telah mengakui 

pendapatan yang dihasilkan dari penjualan jasa jalan tol Ruas Surabaya-Gempol 

dan Ruas Suramadu, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pendapatan operasional atau pendapatan utama dari PT. Jasa Marga (Persero) 

Tbk Cabang Surabaya-Gempol yaitu penjualan jasa jalan tol. Pendapatan 

berdasarkan perlakuan akutansi atas pendapatan mengenai pengakuan, 

pengukuran, pencatatan, serta pengungkapan yang telah diakui dari penjualan 

jasa jalan tol disajikan secara wajar.  

2. Penerapan pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan pengungkapan 

pendapatan yang digunakan oleh PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang 

Surabaya-Gempol telah sesuai dengan PSAK No.23 Tahun 2010, dimana 

pendapatan perusahaan itu diakui pada saat direalisasikan dan dihasilkan, 

besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut 

akan diperoleh perusahaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan atas penerapan terhadap 

PSAK No.23 tentang pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan terhadap 

pendapatan pada PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Surabaya-Gempol maka 

terdapat beberapa saran yang diberikan atas berbagai hak yang dianggap perlu 

dibahas, yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam pembuatan Laporan Pendapatan sebaiknya pada Kantor Cabang, 

sebaiknya Kantor Pusat dapat memberi kewenangan kepada Kantor Cabang 

untuk menghitung akun  dimana tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan 

oleh Kantor Pusat, dalam Kantor Cabang pun diberikan suatu kewenangan 

tersendiri dalam menangani beberapa hal tersebut. 

2. Bagi beberapa karyawan khususnya pada Bagian Keuangan sebaiknya 

melakukan suatu pengarsipan secara manual karena apabila tergantung 

dengan software yang ada, ketika pada suatu saat terjadi bencana, atau 

kerusakan dan yang lainnya maka arsip tersebut dapat diminimalisir 

dampaknya sebagai bentuk safety di masa yang akan datang.   
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